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ABSTRAK

Salah satu fenomena sosial yang terjadi di Indonesia adalah larangan
kawin semisan perna tuwo.“Perkawinan Semisan Perna Tuwo” ialah suatu
perkawinan yang dilakukan oleh seorang laki-laki yang menikah dengan
seorang perempuan anak dari pakdenya (kakak dari orang tua laki-laki),
masyarakat Desa Argosari memandang bahwa kejadian itu adalah suatu
larangan. Sejalan dengan itu, di Desa Argosari terdapat pelaku yang tetap
menjalani perkawinan semisan perna tuwo, padahal masyarakat Argosari
memandang perkawinan semisan perna tuwo itu dilarang. Berangkat dari
keadaan perkawinan seperti itu, telah memotifasi penulis untuk meneliti lebih
jauh tentang larangan perkawinan adat semisan perna tuwo yang dalam hal ini
mengambil sampel di Desa Argosari Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul
sebagai representasi dari masyarakat jawa. Yang menjadi titik fokus bahasan
skripsi ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat Argosari
meyakini larangan adat kawin semisan perna tuwo serta alasan-alasan dari
para pelaku tetap melakukan perkawinan semisan perna tuwo, dan bagaimana
Hukum Islam menyikapi fenomena larangan kawin Semisan Perna Tuwo.

Adapun langkah-langkah dan metode yang digunakan untuk
memperoleh data dalam penelitian kualitatif ini adalah field research. Field
research digunakan untuk menghimpun informasi-informasi yang dilakukan
melalui wawancara mendalam terhadap sejumlah responden dari beberapa
elemen masyarakat, beserta observasi lapangan untuk mengamati secara
langsung kehidupan para pelaku perkawinan semisan perna tuwo dan juga
dokumentasi untuk mengetahui profi Desa Argosari. Sedangkan pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan normatif-Antropologi.

Hasil yang dicapai dari penelitian ini adalah bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan masyarakat melestarikan pernikahan semisan perna tuwo di
Desa Argosari ini adalah (1) Faktor mitos, (2) Faktor ekonomi, (3) Faktor
psikologi, (4) Faktor kesehatan. Sedangkan alasan-alasan para pelaku tetap
berani melakukan perkawinan semisan perna tuwo sebagai berikut: takut harta
warisan jatuh ke tangan orang lain, alasan rasa cinta, serta alasan tidak
direstui orang tua karena melanggar aturan adat sehingga pelaku melakukan
hubungan dan berdampak hamil di luar nikah. Berdasarkan prespektif Hukum
Islam larangan perkawinan semisan perna tuwo tidak sesuai dengan hukum
Islam, karena semisan perna tuwo tidak termasuk dalam orang-orang yang
haram dinikahi sesuai al-Qur’an Surat an-Nisa’ ayat 23. Dengan demikian
dapat dikatakan perkawinan semisan perna tuwo sah.
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MOTTO

Love it
Be patient
No being shy
No being of mistakes
Practice it
Just spit it out

Pada waktu kita lahir,
semua orang tertawa dan hanya kita yang menangis
maka isilah kehidupanmu dengan berbuat baik dan beribadah
agar waktu kita meninggal semua orang menangis
dan hanya kita yang tertawa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Umat Islam khususnya di tanah Jawa masih sangat patuh dan
taat terhadap aturan-aturan adat yang berlaku, mereka selalu
mengikutinya meskipun terkadang ada yang sesuai dan ada yang tidak
sesuai dengan aturan agama. Interaksi antara umat Islam dengan
komponen-komponen pengaruh luar seperti aturan-aturan adat dapat
menghasilkan sistem budaya dan berimplikasi pada kehidupan nyata
misalnya dalam perkawinan, dimana dampak dari pengaruh luar itu
dapat menyebabkan adanya larangan kawin adat.

Hal ini seperti yang terjadi di masyarakat Argosari yang
mensyaratkan perkawinan tidak boleh dilakukan jika antara calon
suami istri ada hubungan semisan perna tuwo. Masyarakat Argosari
memandang bahwa kawin semisan perna tuwo merupakan suatu
perkawinan yang sangat dilarang oleh adat Jawa.

Kata semisan perna tuwo menurut masyarakat Argosari adalah
perkawinan yang dilakukan seorang laki-laki anak dari paklek menikah
dengan perempuan anak dari pakde. Hal ini tidak boleh dilakukan
karena menurut keyakinan masyarakat Argosari akan membawa

malapetaka yang menimpa keluarga atau rumah tangga mereka setelah



kawin, atau kawinnya tidak akan kekal dan cepat terpisah. Sejalan
dengan itu, di Desa Argosari terdapat pelaku yang tetap menjalani
perkawinan semisan perna tuwo, padahal masyarakat Argosari
memandang perkawinan semisan perna tuwo itu dilarang

Apabila ditinjau dari hukum Islam, larangan perkawinan dalam
hukum Islam tidak mengenal larangan perkawinan Semisan Perna
Tuwo. Hukum Islam mengelompokkan perempuan yang haram untuk
dinikahi menjadi tiga kelompok yaitu: pertama, perempuan karena
hubungan nasab (kekerabatan) semisal ibu, anak perempuan, saudari
ayah/ibu dan sebagainya, kedua adalah perempuan karena hubungan
musaharah (persemendaan) seperti halnya mertua, menantu, ibu tiri,
dan yang ketiga adalah perempuan karena hubungan rada’ah
(persusuan) seperti ibu susuan dan saudari sepersusuan.’

Pandangan masyarakat atas larangan kawin semisan perna
tuwo merupakan suatu ketaatan masyarakat terhadap norma yang ada
di masyarakat Argosari. Aturan/norma adat yang ketat, sudah terbukti
bahwa aturan “memaksa” warga untuk patuh terhadap aturan yang
tertulis di dalamnya. Sanksi hukum adat yang keras, ketat, sampai
adanya istilah pengucilan yang paling ditakuti oleh warga adat sendiri.
Oleh karena itu, Ketaatan terhadap adat diharapkan dapat menciptakan

suatu kehidupan rumah tangga yang bahagia.

"' H.M.Basori Alwi, Kitab Hukum Islam, (Malang : Rahmatika, 1963), II :44.



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penyusun merasa
tertarik untuk mengkaji lebih mendalam tentang larangan adat kawin
semisan perna tuwo pada masyarakat Argosari. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan penjelasan yang benar tentang larangan

adat kawin semisan perna tuwo dalam prespektif Hukum Islam.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan beberapa latar-belakang tersebut di atas, maka
pokok masalah yang dicari jawabannya dalam penelitian ini adalah:

1. Mengapa Perkawinan Semisan Perna Tuwo dilarang oleh
masyarakat Argosari serta mengapa ada masyarakat Argosari yang
melanggar perkawinan semisan perna tuwo?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap larangan kawin

semisan perna tuwo di Desa Argosari?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Menjelaskan adanya tradisi larangan adat kawin semisan perna
fuwo
b. Menjelaskan terdapat masyarakat yang tetap melakukan

perkawinan semisan perna tuwo.



c. Menjelaskan pandangan Hukum Islam terhadap larangan kawin

semisan perna tuwo di masyarakat Desa Argosari.
2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu karya tulis
ilmiah yang dapat menambah khazanah keilmuan khususnya di
bidang ilmu hukum dan umumnya pada khazanah ilmu
pengetahuan.

b. Memberikan pencerahan terhadap masyarakat Argosari dalam
menentukan sikap mengenai larangan kawin semisan perna
tuwo dan dapat mengokohkan keyakinan seseorang terhadap

Hukum Islam.

D. Telaah Pustaka
Pada hakekatnya telah banyak karya tulis yang serumpun
dengan judul penelitian penyusun, yang membahas tentang larangan
perkawinan adat. Beberapa karya tersebut tentunya dapat dijadikan
sebagai perbanding atau mencari celah yang belum dieksplorasikan
oleh karya-karya tersebut.
Karya Rifyal Fahri Tatuhey yang berjudul “Larangan

Perkawinan bagi Masyarakat Desa se-pela Gandong di kota Ambon



dan Kabupaten Maluku Tengah.” Skripsi ini menitikberatkan pada
larangan kawin yang berasal dari satu keturunan atau garis genelogis
yang sama, hal itu dilarang sebab bertentangan dengan hukum Islam
dan hukum adat setempat.

Septi Muslimah dalam skripsinya yang berjudul “Larangan
Nikah Adu Kalen pada Masyarakat Banyusoco Playen Gunung
Kidul.”® Penelitiannya mengulas tentang perkawinan yang berkaitan
dengan letak kediamannya para mempelai berseberangan dengan
sungai atau jika sudut rumah keduanya berdekatan menurut adat
setempat itu dilarang, akan tetapi dalam tinjauan hukum Islam hal itu
di perbolehkan.

Penelitian yang ditulis oleh Umi Saadah yakni “Tinjauan
Hukum Islam terhadap Adat Kawin Syarat (Studi di Desa Kabatur-
Kalidawir-Tulungagung)”.*  Penelitian ini membahas tentang
perkawinan yang terjadi akibat adanya suatu perkawinan lain, lebih

dijelaskan lagi bahwa apabila adik tidak boleh melangkahi kakak,

dengan demikian kakak harus dinikahkan lebih dahulu meskipun

? Rifyal Fahry Tatuhey, “Larangan Perkawinan bagi Masyarakat Desa Se-pela
Gandong (Study Komparatif Hukum Islam dan Hukum Adat di Kota Ambon dan
Kabupaten Maluku Tengah)”, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2006.

’ Septi Muslimah, ”Larangan Nikah Adu Kalen pada Masyarakat Banyusoco
Playen Gunung Kidul (Tinjauan Normatif Sosiologis)”, Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

* Umi Sa’adah, Tinjauan Hukum Islam tarhadap Adat Kawin Syarat (Study
Kasus di Desa Purwerejo Margoyoso Pati)”, Fakultas Syari’ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2005.



perkawinan itu tidak dikehendaki, dengan tujuan untuk menghindari
hal yang tidak diinginkan. Sesuai dengan hasil penelitian Saudari Umi
dalam skripsinya bahwa akibat adanya perkawinan syarat tersebut
dapat mempengaruhi kehidupan rumah tangga saudara tua (kakak),
karena ketidaksiapan dalam melakukan kawin tersebut.

Berangkat dari beberapa hasil penelitian yang sebelumnya
ternyata belum ada penelitian yang secara khusus membahas apa yang
penyusun kehendaki sehingga penyusun Dberinisiatif untuk

menuliskannya ke dalam sebuah skripsi.

. Kerangka Teoretik
Perkawinan mempunyai ketentuan yang jelas dalam al-Qur’an.
Di dalam al-Qur’an dijelaskan siapa-siapa saja yang tidak boleh

dinikahi:
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Ayat di atas menjelaskan bahwasanya seorang laki-laki tidak boleh
menikah dengan perempuan karena hubungan nasab (kekeluargaan)
semisal ibu, anak perempuan, saudari ayah/ibu dan sebagainya, kedua
adalah perempuan karena hubungn musaharah (persemendaan) seperti
halnya mertua, menantu, ibu tiri, dan yang ketiga adalah perempuan
karena hubungan rada’ah (persusuan) seperti ibu susuan dan saudari
sepersusuan.

Lebih lanjut lagi bahwa kawin semisan perna tuwo yang
diyakini oleh masyarakat Argosari akan berdampak buruk bagi
keluarga yang menjalani kawin semisan perna tuwo dan dapat diyakini
akan terkena suatu musibah (sandang pangan seret dan anak keturunan
yang dihasilkan akan cacat) yang akan menimpa keluarganya setelah
terjadi perkawinan.

Masyarakat Argosari memandang fenomena di atas merupakan
suatu larangan, dimana larangan itu harus ditaati. Larangan kawin
semisan perna tuwo (tidak boleh menikah dengan anak perempuan dari
pakdenya), sebenarnya perkawinan itu boleh dilakukan dengan catatan

pihak yang terkait siap menanggung segala konsekuensinya yakni

> An-Nisa’ (4), 23.



sandang pangan seret dan anak keturunan yang dihasilkan akan cacat.
Apabila dilihat dari konsekuensinya hampir seluruh masyarakat
Argosari berusaha semaksimal mungkin untuk menghindarinya demi
terwujudnya suatu kemaslahatan diantara mereka.

Pada dasarnya al-Qur’an tidak menjelaskan larangan kawin
semacam ini, namun di dalam al-Qur’an menjelaskan ada beberapa
wanita yang dilarang untuk dinikahi yaitu mahram muabbad (wanita
yang tidak boleh dinikahi untuk selamanya) dan mahram muwaqat
(wanita yang tidak boleh dinikahi hanya untuk sementara waktu saja).
Wanita yang termasuk dalam mahram muabbad antara lain:°
1. Haram karena hubungan kekerabatan

a. Ibu, yaitu ibu, ibunya ibu atau ibunya ayah.

b. Anak, dari anak laki-laki atau anak dari anak perempuan dan
seterusnya ke bawah.

c. Saudara sekandung, seayah atau seibu.

d. Saudara-saudara Ayah.

e. Saudara-saudara Ibu.

f. Anak-anak dari saudara laki-laki, dan seterusnya kebawah.

2. Haram karena hubungan kawin
a. Perempuan yang telah dinikahi oleh Ayah, baik perempuan

tersebut telah digauli atau belum.

® H.M.Basori Alwi, "Kitab Hukum Islam”, 11: 44.



b. Perempuan yang dinikahi oleh anak laki-laki, baik perempuan
tersebut telah digauli atau belum.
c. Ibu atau ibu dari dari isteri, baik telah digauli atau belum.
d. Anak-anak perempuan dari isteri dengan ketentuan isteri itu
telah digauli.
3. Haram karena hubungan persusuan
a. Ibu yang menyusui
b. Saudara sepersusuan (perempuan yang menyusu pada ibu
tersebut)
Sedangkan orang-orang yang termasuk dalam mahram muagqat yaitu:’
1. Memadu dua orang yang bersaudara.
2. Perkawinan yang kelima.
3. Perempuan yang bersuami.
4. Mantan isteri yang telah ditalaq tiga bagi mantan suaminya.
5. Perempuan yang sedang ihram.
6. Perempuan pezina sebelum taubat.
7. Perempuan musyrik.
Islam sendiri menyebutkan bahwa perkawinan yang dilarang
dalam Islam selain yang sudah diatur secara gat’i ketidakbolehannya
antara lain adalah nikah mut’ah (nikah yang tujuannya hanya

sementara), nikah muhallil (nikah dengan tujuan untuk menghalalkan

7 Ibid., hlm 44-45.
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isteri setelah ditalaq tiga kali oleh suami), nikah syigar (nikah tukar
menukar tanpa ada mahar), nikah tahwid (nikah yang kurang salah satu
rukunnya).

Kaidah ushul Figh yang berhubungan dengan permasalahan

diatas:

A
o

Suatu ketentuan yang ditaati oleh masyarakat adat yang dalam
kajian ushul Figh disebut ‘urf yang menurut ahli syara’ bermakna
adat, yakni sesuatu yang dikenal oleh banyak orang sebelum adanya
ketentuan hukum yang berlaku yang telah menjadi kebiasaan atau

tradisi.” Kaidah Figh yang berkaitan dengan “urf yaitu:

" i salall

Suatu ketentuan yang telah ditaati masyarakat (‘urf) tidak
seluruhnya dapat dijadikan dalil syara’, ditinjau dari segi baik dan

buruknya ‘urfterbagi kepada ‘urf sahih dan “urf fasid:'!

8 Abd. Al-Wahhab Khallaf, llmu Ushul Figh, alih bahasa Moh.Zuhri dan Ahm,ad
Qurib, (Semarang : Dina Utama, 1994), him. 129.

% Ibid., hlm. 123.

10" Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta:Raja Grafindo, 2003),
hlm.210.



1. ’Urf Sahih yaitu adat kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang
yang tidak bertentangan dengan dalil syara’, dengan tidak
menghalalkan yang haram dan tidak membatalkan yang wajib,
misalnya adat kebiasaan seorang laki-laki melamar seorang wanita
dengan memberikan sesuatu sebagai hadiah, sebagai mahar dan
lain sebagainya.

2. 'Urf Fasid, yakni adat kebiasaan yang berlawanan dengan
ketentuan syari’at Islam karena menghalalkan yang haram atau
membatalkan yang wajib. Misalnya dalam muamalah, akad
perjanjian yang bersifat riba, dan lain sebagainya.

Larangan adat kawin semisan perna tuwo, masyarakat melihat
adanya kekhawatiran terhadap praktek kawin antara seorang laki-laki
dengan saudara semisan perna tuwo (anak perempuan dari pakde),
yakni kekhawatiran akan tidak tercapainya tujuan kemaslahatan dari
perkawinan yakni untuk mendapatkan keluarga yang sakinah,
mawaddahh wa rohmah.

Berbicara maslahat, dalam kaidah Fighiyyah ada beberapa
macam pembagian maslahat manurut ulama Figh, antara lain:'?

1. Maslahat daruriyyat, yaitu memelihara kabutuhan-kebutuhan yang

bersifat esensial (primer) bagi kehidupan manusia.

11

" Ibid, hlm. 123.
"2 Harun Nasrun, Ushul Figh I, (Jakarta : Logos, 1996), him.115-116.



2. Maslahat Hajiyyat, kebutuhan dalam kelompok hajiyat tidak
termasuk kebutuhan esensial, melainkan termasuk kebutuhan yang
dapat menghindarkan manusia sari kesulitan dalam hidupnya.

3. Maslahat Tahsiniyyah, maslahat yang tingkat kebutuhan hidup
manusia kepadanya tidak sampai tingkat daruri dan haji, tetapi
kebutuhan tersebut perlu dipenuhi dalam rangka memberi
kesempurnaan dan keindahan bagi hidup manusia.

Apabila dilihat dari segi antropologi, larangan perkawinan
semisan perna tuwo merupakan suatu kebudayaan, dimana menurut
E.B. Tylor dalam buku “primitive cultur” dikutip oleh Prof. Harsojo,
bahwa kebudayaan adalah suatu keseluruhan yang kompleks, yang
terkandung di dalamnya pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,
hukum, adat-istiadat dan kemampuan-kemampuan yang lain serta
kebiasaan-kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota dari
suatu masyarakat."?

Menurut Auguste Comte “Masyarakat desa tidak seperti
masyarakat kota yang positivis.” Masyarakat kota (positivis) menerima
sepenuhnya pandangan dunia ilmiah atau yang berdasar hukum-hukum
alam, serta strategi untuk mengadakan pembaharuan-pembaharuan
masyarakat. Sedangkan masyarakat desa (organik) tidak mau

menerima informasi dari luar, subyektif, dan tidak akan melakukan

'3 Harsojo, primitive cultur, (Bandung: Binacipta, 1967), hlm. 13.
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perubahan-perubahan karena takut mengganggu keutuhan masyarakat
yang organik. Gesekan transformasi sangat sulit terjadi di tengah-
tengah masyarakat organik, karena pada hakikatnya mereka sangat
fanatik terhadap perilaku kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang ada
dan membenci hal-hal baru yang datangnya dari luar organik."*

Melalui pendekatan antropologi, larangan perkawinan semisan
perna tuwo bisa dilihat penyebab mengapa larangan adat perkawinan
semisan perna tuwo masih tetap dipercayai, begitu juga alasan para
pelaku kawin semisan perna tuwo yang menurut adat di Desa argosari
merupakan pelanggaran aturan adat.

Dari sini jelas terlihat bahwa kerangka teoretik yang dibuat
penyusun di atas dapat digunakan sebagai pedoman dalam pemecahan
masalah terhadap pandangan masyarakat Argosari Sedayu Bantul

terhadap larangan kawin semisan perna tuwo.

. Metode Penelitian

Metode Penelitian adalah suatu cara bertindak menurut sistem
aturan atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana
secara rasional dan terarah sehingga dapat mencapai hasil yang

maksimal dan optimal."” Sehingga untuk mendapatkan hasil yang

“ Ibid., him. 80-81.

15 Anton Bekker, Metode-metode Fi ilsafat (Jakarta:Ghalia Indonesia,1986), him.10.
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cermat, penelitian ini menggunakan tahapan-tahapan metode sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan ( field research ),
yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara terjun langsung ke
masyarakat Argosari, guna memperoleh data-data yang berkaitan
dengan larangan adat kawin semisan perna tuwo dan mengacu
pada penelitian kualitatif.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu mengolah dan
mendiskripsikan data yang dikaji dalam tampilan data yang lebih
bermakna dan lebih dapat dipahami sekaligus menganalisis data
tersebut.'®
Penyusun menggunakan data untuk mendapatkan informasi,
data dikumpulkan melalui instrumen manusia dan bukan melalui
inventaris maupun mesin, secara fisik berhubungan dengan orang
untuk mengamati atau komunikasi dan mencatat prilaku dalam
latar alaminya. Selanjutnya, data dideskripsikan kemudian
dianalisis untuk mendapatkan hasil akhir guna menjawab pokok-

pokok permasalahan.

' Nana Sudjana, Tuntutnan Penelitian Karya Ilmiah: Makalah-Skripsi-Tesis-
Disertasi, (Bandung:Sinar Baru Algesindo,1999),him. 77.
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3. Lokasi dan Obyek Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Desa Argosari kecamatan Sedayu
kabupaten Bantul DIY, hal ini disebabkan adanya larangan adat kawin
semisan perna tuwo.

Obyek Penelitian ini adalah para pelaku perkawinan semisan perna
tuwo, Kepala Desa Argosari, Tokoh Agama, Tokoh Adat dan Masyarakat.
Pelaku kawin semisan perna tuwo sebanyak tiga pelaku yakni Bapak
Budiman dengan Ibu Sapar, Bapak Supiyono dengan Ibu Poniyah dan
pelaku yang ketiga (identitas dirahasiakan).

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data yang terkait dengan tema
penelitian digunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai
berikut:

a. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.'’

Dalam kaitan ini, peneliti langsung terjun ke lokasi penelitian

untuk mengadakan pengamatan dan penelitian guna

mendapatkan data yang diperlukan.
Penggunaan metode ini bertujuan untuk memeperoleh

data, antara lain:

7 Ibid, hlm. 136.



1) Mengamati para pelaku kawin semisan perna tuwo,
tentang kehidupan rumah tangganya untuk menjawab
dampak atau akibat setelah melakukan kawin semisan
perna tuwo.

2) Mengamati lokasi penelitian dan lingkungan sekitar untuk
memperoleh gambaran umum lokasi penelitian.

b. Metode Interview

Metode interview atau wawancara adalah metode
pengumpulan data dengan jalan bertanya jawab sepihak yang
dikerjakan secara sistimatis dengan berlandaskan kepada tujuan
penyelidikan.'®

Model wawancara yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara bebas terpimpin'’, artinya wawancara
tersebut dilaksanakan dengan menggunakan pertanyaan-
pertanyaan yang telah tersedia, akan tetapi tidak menutup
kemungkinan adanya pertanyaan baru yang ada hubungannya
dengan permasalahan. Wawancara ini bertujuan agar

pewawancara dapat dengan bebas menggali secara lebih

' Sutrisno Hadi, Mettodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), 1:195.

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Melton Putra), him. 128.



mendalam tentang alasan masyarakat melarang bentuk kawin
tersebut.

Kebebasan dalam wawancara bertujuan agar tercapai
suatu kewajaran secara maksimal sehingga dapat diperoleh data
yang mendalam, tetapi tetap menggunakan unsur terpimpin
agar wawancara tidak keluar dari pokok bahasan.”® Sebagai
pencari  informasi penyusun mengajukan  pertanyaan-
pertanyaan, meminta penjelasan, mencatat hasil jawaban
responden, dan mengadakan prodding (menggali keterangan
yang lebih mendalam).

Metode Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah riset yang dilakukan terhadap
kumpulan dokumen yang mengandung petunjuk tertentu dan
mempunya relevansi dengan tujuan penelitian.*'

Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk memperoleh
data tentang profil Desa Argosari, keadaan ekonomi penduduk,
tingkat pendidikan penduduk dan lain-lain yang berhubungan

dengan penelitian ini.

20 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, him. 123.

2l Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1987), him.
27.
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5. Pendekatan Masalah
a. Normatif
Pendekatan ini berdasar pada kaidah-kaidah atau norma-norma
hukum Islam yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan Al-Hadis.
Pendekatan ini berguna untuk mengkaji hukum pernikahan
Semisa Perna Tuwo dari sudut pandang dalil-dalil syara’.
b. Antropologi
Pendekatan Antropologi berguna untuk mengetahui realitas
penyebab ditaatinya larangan kawin semisan perna tuwo yang
terjadi di Desa Argosari (field research). Melalui pendekatan
ini diharapkan dapat tergambar bagaimana perkawinan semisan
perna tuwo membudaya untuk dijauhi.
6. Metode Analisis Data
Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis kualitatif, yaitu dengan
metode induktif, artinya analisis ditujukan terhadap data yang nyata
berlaku dalam masyarakat dengan tujuan untuk memahami sifat-
sifat atau gejala yang benar-benar berlaku dengan bertitik tolak dari
hal-hal yang bersifat khusus, kemudian digeneralisasikan kedalam

kesimpulan umum.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima
bab yang saling berkaitan satu sama lain.

Bab Pertama memuat tentang latar belakang yang menjadi dasar
mengapa penulisan ini diperlukan, pokok masalah digunakan untuk
mempertegas pokok-pokok masalah agar lebih fokus, tujuan dan
kegunaan penelitian yang sangat membantu dalam memberikan
motifasi dalam menyelesaikan penelitian ini, telaah pustaka
menjelaskan tentang orisinalitas penelitian ini dengan penelitian yang
sudah ada dan sebagai tolak ukur penguasaan literatur dalam
membahas dan menguraikan persoalan dalan penelitian ini. Kemudian
dilanjutkan dengan kerangka teoretik dan metode penelitian yang dapat
mempermudah penyusun dalam pembahasan. Bab ini diakhiri dengan
sistematika pembahasan agar pembahasan dalam penelitian ini lebih
mudah dipahami

Bab kedua berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian.
Bagian ini membahas gambaran umum desa Argosari Sedayu Bantul
seperti halnya tentang : letak geografis, jumlah masyarakat, kondisi
ekonomi dan sosial keagamaan. Guna mempermudah dalam penelitian
lebih lanjut. Serta, mengemukakan tentang deskripsi larangan kawin

semisan perna tuwo di Argosari Sedayu Bantul.
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Bab ketiga berisi tentang tinjauan umum perkawinan seperti
pengertian, syarat dan rukun serta ketentuan-ketentuan lainnya dari
perkawinan.

Sifat penelitian ini adalah deskriptis analitis, oleh karena data-
data tentang teori terkait dan fenomena perkawinan semisan perna
tuwo sudah didapat. Maka pada bab keempat ini berisi tentang analisa
seputar alasan-alasaan para pelaku tetap melakukan perkawinan
semisan perna tuwo, kemudian bagaimana hukum Islam menilai
larangan kawin tersebut.

Bab kelima, yaitu bab penutup yang berisi kesimpulan hasil
penelitian dan saran-saran. Dalam bab ini, penulis membuat
kesimpulan atas masalah yang telah dibahas dan mengemukakan saran

sebagai solusi dari permasalahan.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan serta analisis dari bab sebelumnya,
penyusun perlu mengemukakan beberapa hal sebagai kesimpulan dari
penulisan karya ilmiah (skripsi) yang membahas tentang larangan adat
kawin semisan perna tuwo, dengan mengambil studi kasus di Desa

Argosari Sedayu Bantul. Dalam kesimpulan ini lebih mengacu pada

rumusan masalah agar terjadi kesinambungan dengan pembahasan

sebelumnya. Adapun kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Tidak terdapat nas yang melarang perkawinan semisan perna tuwo
dan tidak terdapat nas yang mengatakan bahwa perkawinan
semisan perna tuwo bersifat haram untuk dilakukan. Larangan
perkawinan semisan perna tuwo pada masyarakat Argosari
termasuk dalam kategori A/- ‘urf al-khas. Dari segi keabsahannya
larangan perkawinan semisan perna tuwo termasuk dalam
kategori Al-‘urf al-fasid karena secara normatif bertentangan
dengan nas. Larangan adat kawin semisan perna tuwo termasuk
dalam kategori maslahat hajiyyat karena dibutuhkan masyarakat
Argosari untuk mempermudah mencapai kesejahteraan rumah

tangga
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Masyarakat mentaati larangan adat kawin semisan perna tuwo
dengan alasan: faktor Mitos, Ekonomi, Psikologi, Kesehatan, dan
juga karena faktor Agama, sedangkan alasan para pelaku tetap
berani melakukan perkawinan semisan perna tuwo sebagai
berikut: takut harta warisan jatuh ke tangan orang lain, alasan rasa
cinta, serta alasan tidak direstui orang tua karena melanggar aturan
adat sehingga pelaku melakukan hubungan dan berdampak hamil

di luar nikah.

B. Saran-saran

l.

Diharapkan masyarakat mulai kritis terhadap fenomena perkawinan
semisan perna tuwo.

Perubahan pandangan dalam menyikapi perkawinan semisan perna
tuwo sebaiknya dilakukan secara perlahan-lahan supaya tidak
menimbulkan keresahan bagi masyarakat.

Tokoh-tokoh adat di Desa Argosari Kecamatan Sedayu Kabupaten
Bantul, diharapkan meninjau kembali produk-produk hukum yang

sudah ada, apakah sudah sesuai atau belum dengan hukum Islam.
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Lampiran I

DAFTAR TERJEMAH

BAB I

No

Nomor
Halaman

Nomor
Catatan
Kaki

Terjemah

Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu;
anak-anakmu yang permpuan; saudara-saudaramu
yang perempuan; saudara-saudara bapakmu yang
perempuan;  saudara-saudara  ibumu  yang
perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan
dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-
ibumu yang menyusukan kamu; saudara
perempuan yang sepersusuan; ibu-ibu isterimu
(mertua); anak-anak isterimu yang dalam
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu
campuri, tetapi bila kamu belum campur dengan
isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka
tidak berdosa kamu mengawininya; (dan
diharamkan bagimu)isteri-isteri anak kandungmu
(menantu), dan  menghimpunkan (dalam
perkawinan), dua perempuan bersaudara, kecuali
yang terjadi pada masa lampau, Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Asal sesuatu itu adalah ketetapan sesuatu yang
telah ada menurut keadaan semula, sampai
terdapat ketetapan yang merubahnya

10

10

Adat merupakan syariat yang dikukuhkan sebagai
hukum.
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21

Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim
(bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga
atau empat. kemudian jika kamu takut tidak akan
dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja,
atau budak-budak yang kamu miliki. yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak
berbuat aniaya. Berlaku adil ialah perlakuan yang
adil dalam meladeni isteri seperti pakaian, tempat,
giliran dan lain-lain yang bersifat lahiriyah.Islam
memperbolehkan poligami dengan syarat-syarat
tertentu. sebelum turun ayat ini poligami sudah
ada, dan pernah pula dijalankan oleh Para Nabi
sebelum Nabi Muhammad s.a.w. ayat ini
membatasi poligami sampai empat orang saja.

24

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian
diantara kamu, dan orang-orang yang layak
(berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan
Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui

29

15

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram  kepadanya, @ dan  dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

38

29

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita
musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya
wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan
janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik

II




(dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih
baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik
hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.
dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran.
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65

Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu;
anak-anakmu yang permpuan; saudara-
saudaramu yang perempuan; saudara-saudara
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara
ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan
dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan; ibu-ibumu yang menyusukan
kamu; saudara perempuan yang sepersusuan;
ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu
yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang
telah kamu campuri, tetapi bila kamu belum
campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), maka tidak berdosa kamu
mengawininya; (dan diharamkan bagimu)isteri-
isteri anak kandungmu (menantu), dan
menghimpunkan (dalam perkawinan), dua
perempuan bersaudara, kecuali yang terjadi
pada masa lampau, Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

66

Asal suatu hukum itu akan mubah kecuali ada
dalil yang mngharamkannya.

66

Adat merupakan syariat yang dikukuhkan
sebagai hukum.”
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PEDOMAN WAWANCARA

. Apakah yang Bapak/Ibu ketahui tentang kawin semisan perna
tuwo?

. Bagaiamana pendapat Bapak/Ibu tentang kawin semisan perna
tuwo?

. Menurut Bapak/Ibu apa yang mendasari larangan kawin
semisan perna tuwo sehingga sampai sekarang masih ditaati
dan dijalani?

Menurut sepengetahuan Bapak/Ibu bagaimana kehidupan
rumah tangga dari orang yang menikah semisan perna tuwo?

. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang larangan ini bila
dihubungkan dengan hukum Islam?

Bagaimana proses pelaksanaan perkawinan semisan perna tuwo
di daerah ini?

. Apa akibat yang akan terjadi jika ada pelanggaran terhadap
peekawinan tersebut?

. Alasan para pelaku tetap menjalani perkawinan semisan perna

tuwo?
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